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Abstrak 
Analisis Karakteristik Butir Tes Matematika Pada Tes Buatan MGMP 
Matematika Kota Palopo Berdasarkan Teori Klasik Tujuan penelitian ini adalah 
Untuk mengetahui kualitas karakteristik Butir Tes Matematika pada Tes Buatan 
MGMP Kota Palopo Didasarkan pada Teori klasik. Penelitian ini adalah penelitian 
eks post facto. Subjek penelitian adalah peserta didik SMP se-Kota Palopo yang 
mengikuti tes Matematika Tahun Pelajaran 2014/2015. Objek yang dipilih adalah 
butir soal matematika objektif pilihan ganda buatan MGMP Kota Palopo yang 
terdiri atas 5 Paket soal dengan jumlah butir sebanyak 40 item untuk masing-
masing paket. metode yang dipergunakan dalam mengumpulkan data adalah 
metode dokumentasi, dengan mengumpulkan respon siswa pada soal try out UN 
matematika buatan MGMP Kota Palopo, yang kemudian dianalisis secara 
kuantitatif berdasarkan teori klasik dan teori moderen. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pada analisis dengan menggunakan teori klasik, semua paket 
soal memiliki jumlah soal yang valid di atas 88%, berdasarkan perhitungan 
koefisien reliabilitas dengan menggunakan KR21, dapat diketahui bahwa semua 
paket soal memiliki koefisien reliabilitas di bawah 0.75, umumnya soal matematika 
buatan MGMP kota Palopo berada pada kategori susah dengan persentase rata-
rata di atas 50%, Hasil daya beda menunjukkan bahwa pada umumnya semua 
paket soal matematika buatan MGMP kota Palopo berada pada kriteria sangat 
tidak memuaskan dengan persentase di atas 75%, Penyebaran distribusi jawaban 
soal matematika buatan MGMP pada umumnya menunjukkan opsi yang ada 
berfungsi dengan baik. Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan 
bahwa, kualitas karakteristik butir soal try out UN matematika buatan MGMP Kota 
Palopo ditinjau dari teori klasik berada pada kategori kurang baik dengan 
persentase rata-rata 47% 
Kata Kunci: Analisis Butir Soal, Teori Kalsik 
A. Pendahuluan 
Salah satu cara menilai kualitas pendidikan dapat dilihat berdasarkan   
pencapaian dari peserta didik baik secara akademik maupun non akademik. 
Kemampuan akademik peserta didik dapat dilihat dari ketuntasan dan pencapaian 
pada bidang studi tertentu, salah satu mata pelajaran yang menjadi materi pokok 
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dalam setiap ujian adalah matematika. Untuk mengetahui pencapaian peserta didik 
maka perlu dilakukan tes untuk menilai kemampuan mereka. Penilaian hasil belajar 
adalah satu cara untuk mengetahui sejauh mana pencapaian peserta didik setelah 
belajar. 
Ada berbagai bentuk tes yang biasa digunakan dalam pendidikan ataupun 
psikologi (Grounlund & Linn, 1990). Demikian pula bentuk tes dalam pendidikan 
matematika. Berbagai bentuk tes yang sering digunakan dalam pendidikan 
matematika diantaranya bentuk objektif dan uraian. Penskoran bentuk objektif 
biasanya dengan model dikotomi, betul diskor 1 dan salah diskor 0. 
Pencapaian hasil belajar peserta didik yang rendah tidak selalu menunjukkan 
kompetensi peserta didik yang rendah atau pembelajaran yang kurang bermakna. 
Kualitas soal yang digunakan untuk mengetes siswa sangat mempengaruhi kualitas 
hasil pengukuran yang pada akhirnya juga mempengaruhi hasil evaluasi 
pendidikan. Dengan kata lain, untuk mendapatkan hasil evaluasi pembelajaran yang 
baik, tes yang digunakan harus terjamin kualitasnya.  
Untuk melihat kualitas sebuah tes dapat dilakukan dengan menggunakan 
analisis kualitatif (teoritik) dan kuantitatif (empiris). Secara kualitatif tes dikatakan 
baik jika telah memenuhi persyaratan penyusunan dari sisi materi, konstruksi dan 
bahasa.  Adapun secara kuantitatif dapat dilakukan dengan dua teknik yaitu teori 
tes klasik dan teori tes responsi butir. 
Analisis butir soal menghasilkan soal yang siap direvisi. Soal hasil revisi 
selanjutnya bisa dihimpun dalam bank soal. Pengembangan Bank Soal akan 
mempermudah guru atau sekolah dalam menyediakan soal yang sudah diketahui 
kualitasnya dalam aspek spesifikasi dan karakteristiknya. 
Kualitas tes, termasuk bentuk tes pilihan ganda, dapat diungkap melalui analisis 
butir soal secara teoritis dan empiris. Analisis butir soal secara kualitatif mencakup 
pertimbangan validitas isi, validitas konstruk, dan validitas muka. Sedangkan 
analisis kuantitatif menekankan pada analisis karakteristik butir soal secara empiris. 
Karakteristik secara kuantitatif yang dimaksudkan meliputi tingkat kesukaran, daya 
pembeda, reliabilitas dan distraktor atau pengecoh. 
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Rumusan Masalah. 
Bagaimanakah kualitas  Karakteristik Butir Tes Matematika pada Tes 
Buatan MGMP Kota Palopo Didasarkan pada Teori klasik? 
Tujuan Penelitian. 
Untuk mengetahui kualitas karakteristik Butir Tes Matematika pada Tes 
Buatan MGMP Kota Palopo Didasarkan pada Teori klasik. 
Manfaat Penelitian. 
1. Penulis 
Untuk mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh pada bangku kuliah 
khususnya dalam hal analisis butir soal. 
2. Bagi Guru. 
Memberikan informasi pada guru mengenai kualitas butir soal matematika Tes 
Buatan MGMP Kota Palopo. 
3. Bagi Penentu Kebijakan 
Memberikan informasi mengenai gambaran butir soal yang telah dibuat oleh 
MGMP kota Palopo serta bahan evaluasi mengenai instrument butir  yang telah 
ada.  
 
Batasan Istilah 
Untuk menghindari perbedaan penafsiran terhadap beberapa istilah penting 
yang digunakan dalam penelitian ini, maka perlu diberikan batasan istilah sebagai 
berikut: 
1. Karakteristik soal yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi tingkat 
kesukaran, daya beda, dan berfungsi tidaknya pengecoh pada soal matematika 
MGMP Kota Palopo 
2. Tes Buatan MGMP: seperangkat soal uji coba (try out) mata pelajaran 
matematika Ujian Akhir Nasional tingkat SMP di Kota Palopo yang berbentuk 
objektif pilihan ganda yang terdiri 5 Paket soal dan masing-masing paket terdiri 
atas 40 item. 
3. Kualitas karakteristik soal: kategori butir soal MGMP setelah dianalisis secara 
kuantitatif dengan menggunakan pendekatan teori klasik dan modern  
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4. Analisis butir  soal secara klasik:  analisis untuk menghitung karakteristik 
tingkat kesukaran, daya beda dan efektivitas distraktor yang skornya sangat 
bergantung kepada butir dan peserta. 
5. Tingkat kesukaran soal: peluang untuk menjawab benar suatu soal pada tingkat 
kemampuan tertentu. 
 
6. Daya beda soal: kemampuan soal membedakan peserta yang berkemampuan 
tinggi dan berkemampuan rendah setelah menjawab soal yang diujikan. 
7. Pengecoh soal: mengetahui berfungsi tidaknya option yang tersedia dalam soal 
pilihan ganda. 
B. Metode Penelitian 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian adalah penelitian eks post facto dalam hal ini penelitian ini 
akan mengeksplorasi serta mengungkap fakta mengenai kualitas butir soal  
matematika buatan MGMP Kota Palopo berdasarkan teori tes klasik. Dalam hal ini 
data yang diperoleh berupa data dokumentasi respon siswa yang mengikuti tes Try 
Out, selanjutnya diolah dan dianalisis oleh peneliti berdasarkan teori klasik. 
Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian adalah peserta didik SMP se-Kota Palopo yang mengikuti 
tes Matematika Tahun Pelajaran 2014/2015. Objek yang dipilih adalah butir soal 
matematika objektif pilihan ganda buatan MGMP Kota Palopo yang terdiri atas 5 
Paket soal dengan jumlah butir sebanyak 40 item untuk masing-masing paket, dan 
respons butir peserta Tes.  
Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian berbentuk data dokumentasi, artinya perangkat 
instrumen sudah ada/dibuat. Peneliti mengambil soal yang dikembangkan oleh 
MGMP kota Palopo berupa soal objektif pilihan ganda sebanyak 5 paket untuk 
tahun pelajaran 2014/2015. 
Metode Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, karena data 
yang digunakan adalah data yang diperoleh dari respon butir soal yang telah ada 
sebelumnya/ dibuat oleh MGMP Kota Palopo. Dalam penelitian ini, metode yang 
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dipergunakan dalam mengumpulkan data adalah metode dokumentasi, dengan 
mengumpulkan respon siswa pada soal try out UN matematika buatan MGMP Kota 
Palopo. 
Prosedur Penelitian 
1. Orientasi lapangan dan observasi awal, dalam hal ini observasi yang dimaksud 
mengenai soal-soal apa saja yang digunakan oleh MGMP Kota Palopo, yang 
kemudian memungkinkan peneliti menentukan subjek penelitian yang akan 
digunakan. Selain itu perlu juga peneliti tahu siapa saja yang berperan penting 
dalam MGMP Kota Palopo. 
2. Penentuan subjek penelitian. Subjek penelitian yang diharapkan adalah subjek 
penelitian yang menggunakan Tes Buatan MGMP sebagai tes dalam ujian. 
Dalam hal ini dipilih subjek sebanyak-banyaknya untuk kebutuhan analisis 
selanjutnya. 
3. Pelaksanaan penelitian 
Penelitian direncanakan pada  semester genap SMP Kota Palopo yang 
menggunakan tes yang dibuat oleh MGMP Kota Palopo. Peneliti 
mendokumentasikan respon siswa setelah melaksanakan tes ujian terpilih. 
4. Melakukan analisis data penelitian yang meliputi 
a. Penginputan jawaban peserta yang menjadi subjek penelitian. 
b. Penerapan teori uji klasik dengan menghitung indeks kesukaran, daya 
pembeda, dan sebaran jawaban serta reliabilitas butir soal. 
5. Menarik kesimpulan. 
Teknik Analisis Data 
Analisis data tes matematika Tes Buatan MGMP Kota Palopo dengan 
menggunakan teori klasik dan teori respon butir dengan menggunakan perangkat 
komputer berupa MS. Excel dan SPSS. Selanjutnya setiap butir akan dianalisis 
berdasarkan karakteristik serta model yang diperoleh berdasarkan kriteria teori 
klasik  
 Analisis berdasarkan teori ini adalah berupa analisis tes soal Try Out: 
validitasi butir soal, tingkat kesukaran, daya beda, dan efektifitas faktor pengecoh 
(distractor). Analisis ini pada penerapannya menggunakan program  komputer 
yakni Program Excel dan SPSS.  
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C. Hasil dan Pembahasan 
Hasil Penelitian 
Di dalam pengukuran pendidikan, kita mengenal pengukuran klasik dan 
pengukuran modern. Sekalipun dinamakan pengukuran klasik, namun mereka 
masih kita gunakan sampai sekarang. Uji tes dan kuesioner yang biasa kita gunakan 
sekarang ini, biasanya masih tergolong ke dalam kategori pengukuran yang klasik 
itu. Pengukuran modern masih belum banyak digunakan orang. Dalam banyak hal, 
pengukuran modern masih dalam taraf pengembangan dan baru diterapkan di 
beberapa negara (Naga, 1992:4) 
1) Deskripsi Subjek dan Objek Penelitian Penelitian 
Berdasarkan teknik pengumpulan data, data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder, yaitu  butir soal yang telah ada sebelumnya/ 
dibuat oleh MGMP Kota Palopo dalam hal ini soal yang dibuat terdiri dari 5 paket 
soal. Dalam penelitian ini, metode yang dipergunakan dalam mengumpulkan data 
adalah metode dokumentasi, dengan mengumpulkan respon siswa SMPN pada soal 
try out UN matematika buatan MGMP Kota Palopo putaran pertama untuk tahun 
pelajaran 2014/2015, siswa yang mengikuti kegiatan try out UN yang dilaksanakan 
oleh MGMP Kota Palopo, diikuti oleh seluruh SMP Negeri se-Kota Palopo.  
Ditinjau dari kemampuan siswa SMP Negeri di kota Palopo menjawab 
paket soal matematika buatan MGMP Kota Palopo, secara statistik dapat diketahui 
bahwa rata-rata siswa menjawab 12 butir soal, dengan nilai terendah 0 serta nilai 
tertinggi yaitu 33 soal. 
Tabel 4 Deskripsi kemampuan siswa SMP Negeri Kota Palopo untuk semua 
paket soal. 
 
Deskriptif Paket 1 Paket 2 Paket 3 Paket 4 Paket 5 
Mean 13.16 12.02 12.68 10.21 11.33 
Min 3.00 3.00 3.00 1.00 0.00 
Max 33.00 24.00 33.00 29.00 32.00 
dev.std 4.46 3.43 4.41 3.58 4.12 
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Deskripsi Berdasarkan teori klasik 
Berdasarkan kriteria yang akan diselidiki, pada penelitian ini akan diungkap 
fakta mengenai kualitas butir soal meliputi validitas, validitasi butir soal, tingkat 
kesukaran, daya beda, dan efektifitas faktor pengecoh (distractor). Berdasarkan 
perhitungan dengan bantuan software Ms. Excel, dapat diketahui sebagai berikut: 
a) Validitas dan Reliabilitas 
Validitas dan reliabilitas pada perangkat tes digunakan untuk menentukan 
kualitas tes, Grounlund & Lin (2009:72) memberikan ilustrasi hubungan antara 
validitas dan reliabilitas seperti seorang pemanah yang membidik sasaran. Ilustrasi 
tersebut, jika dianalogikan dalam konteks tes, maka tes yang reliabel sangat 
diperlukan, namun belum cukup untuk mendapatkan hasil valid. Artinya masih 
diperlukan syarat lain yang harus dipenuhi agar tes tersebut valid, sebaliknya tes 
yang valid dapat dipastikan akan memberikan hasil yang reliabel (Kusaeri, 
2012:75). Hasil perhitungan validitas dan reliabilitas semua paket soal, dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 5  Kriteria validitas butir untuk semua paket soal matematika buatan 
MGMP Kota Palopo 
Kriteria 
Paket 1 Paket 2 Paket 3 Paket 4 Paket 5 
Frek % Frek % Frek % Frek % Frek % 
Valid 37 93% 39 98% 37 93% 37 93% 35 88% 
Tidak Valid 3 8% 1 3% 3 8% 3 8% 5 13% 
Total 40 100% 40 100% 40 100% 40 100% 40 100% 
KR 21 0.57 0.30 0.54 0.39 0.52 
 
Berdasarkan tabel 5, dapat diketahui butir yang valid dengan jumlah butir yang 
valid pada paket 1 ada 37 soal atau sebesar 93%, jumlah butir yang valid pada paket 
2 ada 39 soal atau sebesar 98%, paket 3 ada 37 soal yang valid atau sebesar 93%, 
paket 4 ada 37 soal yang valid atau sebesar 93%, dan jumlah butir yang valid pada 
paket 5 ada 35 soal atau sebesar 88%. Selain itu, nilai reliabilitas pada paket soal 
yang ada semunya berada di bawah 0.75 artinya konsistensi tes yang ada tergolong 
rendah. 
b) Tingkat kesukaran 
Tingkat kesukaran soal adalah peluang menjawab benar suatu soal pada tingkat 
kemampuan tertentu yang biasanya dinyatakan dalam bentuk indeks. Indeks tingkat 
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kesukaran ini umumnya dinyatakan dalam bentuk proporsi yang berkisar dari 0 
sampai 1 (Aiken, 1994:66, Kusaeri, 2012:174). Jika indeks kesukaran mendekati 0, 
maka soal tersebut terlalu sukar, sedangkan jika indeks kesukaran mendekati 1, 
maka soal tersebut terlalu mudah, sehingga perlu dibuang. 
Berikut ini disajikan hasil perhitungan indeks kesukaran soal try out UN 
Matematika buatan MGMP Kota Palopo untuk setiap paket soal. 
Tabel 1. Kriteria kesukaran butir untuk semua paket soal matematika buatan 
MGMP Kota Palopo 
Kriteri
a 
Paket 1 Paket 2 Paket 3 Paket 4 Paket 5 
Fre
k 
% Fre
k 
% Fre
k 
% Fre
k 
% Fre
k 
% 
Mudah 0 0% 1 3% 1 3% 0 0% 0 0% 
Sedang 20 50% 16 40% 21 53% 15 38% 18 45% 
Susah 20 50% 23 58% 18 45% 25 63% 22 55% 
Total 40 100
% 
40 100
% 
40 100
% 
40 100
% 
40 100
% 
 
Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa pada umumnya soal matematika 
buatan MGMP Kota Palopo berada pada kategori susah. Pada paket 1 terdapat 50% 
soal kategori sedang dan 50% soal kategori susah. Pada paket 2 terdapat 3% soal 
kategori mudah, 40% soal kategori sedang dan 58% soal kategori susah. Pada paket 
3 terdapat 3% soal kategori mudah, 53% soal pada kategori sedang, dan 45% pada 
kategori susah. Pada paket 4 terdapat 38% soal pada kategori sedang dan 63% soal 
pada kategori susah. Pada paket 5 terdapat 45% soal pada kategori sedang dan 55% 
soal kategori susah. 
c) Daya pembeda 
Daya pembeda butir adalah kemampuan butir yang dengan skornya dapat 
membedakan peserta dari kelompok tinggi dan peserta dari kelompok rendah 
(Naga, 1992: 67). Menurut Kusaeri (2012:175) Daya pembeda butir soal memiliki 
manfaat yaitu, pertama untuk meningkatkan mutu setiap butir soal melalui data 
empiriknya. Berdasarkan indeks daya pembeda setiap butir dapat diketahui  apakah 
butir soal itu baik, direvisi, atau ditolak. Indeks daya pembeda berkisar antara – 
1.00 sampai 1.00. Berikut ini disajikan tabel hasil perhitungan daya pembeda  soal 
try out UN Matematika buatan MGMP Kota Palopo untuk setiap paket soal. 
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Tabel 2  Kriteria daya pembeda butir untuk semua paket soal matematika buatan 
MGMP Kota Palopo 
Kriteria 
Paket 1 Paket 2 Paket 3 Paket 4 Paket 5 
Frek % Frek % Frek % Frek % Frek % 
Memuaskan 1 3% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 
Tidak 
Memuaskan 
9 23% 5 13% 6 15% 2 5% 7 18% 
Sangat tidak 
memuaskan 
30 75% 35 88% 34 85% 38 95% 33 83% 
Total 40 100% 40 100% 40 100% 40 100% 40 100% 
 
Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui bahwa pada umumnya soal matematika 
buatan MGMP Kota Palopo berada pada ketegori sangat tidak memuaskan dengan 
keputusan yang mesti diambil adalah menolak soal tersebut, dengan persentase rata-
rata 85%  soal berada pada kategori sangat tidak memuaskan.                                 
d) Penyebaran (distribusi) Jawaban 
Penyebaran pilihan jawaban dijadikan dasar dalam menelaah soal. Hal ini 
dimaksud untuk mengetahui berfungsi tidaknya pilihan jawaban yang tersedia. 
Menurut Kusaeri (2012:177) suatu pilihan jawaban/pengecoh dapat dikatakan 
berfungsi apabila pengecoh paling tidak dipilih oleh 5% peserta tes atau siswa dan 
Pengecoh lebih banyak dipilih oleh kelompok siswa yang belum memahami 
materi yang diujikan. Berdasarkan perhitungan penyebaran jawaban  soal try out 
UN Matematika buatan MGMP Kota Palopo untuk setiap paket soal. Dari total 200 
butir soal yang disebar ke dalam 5 paket soal hanya ada 1 soal yang salah satu 
opsinya tidak berfungsi dengan baik, yaitu butir soal 30 pada paket 1.  
e) Kualitas Butir Soal Untuk Teori Klasik 
Untuk kriteria  penentuan kualitas tes berdasarkan teori klasik, penulis 
merujuk beberapa pendapat dari berbagai  ahli yang diringkas sebagai berikut: 
a. butir yang baik adalah butir yang valid secara empirik, memiliki nilai daya 
pembeda berkisar 0.3 – 0.7, tingkat kesukaran berada pada interval 0.3 – 
1.0, dan daya pengecoh dipilih paling sedikit 5%. 
b. butir yang cukup baik adalah butir yang valid secara empirik dan salah satu 
kriteria soal yang baik tidak terpenuhi. 
c. butir  belum dapat digambarkan adalah butir yang tidak valid. 
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Berikut ini disajikan tabel mengenai kualitas soal berdasarkan kriteria yang 
dipaparkan sebelumnya. 
Tabel 8 Kriteria kualitas butir berdasarkan teori klasik untuk semua paket soal 
matematika buatan MGMP Kota Palopo 
Kriteria 
Paket 1 Paket 2 Paket 3 Paket 4 Paket 5 
Frek % Frek % Frek % Frek % Frek % 
Baik 1 3% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 
Cukup Baik 18 45% 17 43% 22 55% 15 38% 18 45% 
Kurang Baik 18 45% 22 55% 15 38% 22 55% 17 43% 
Tidak Dapat 
Digambarkan 
3 8% 1 3% 3 8% 3 8% 5 13% 
Total 40 100% 40 100% 40 100% 40 100% 40 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pada soal Paket 1 terdapat 
3% butir soal kategori baik,  butir soal kategori cukup baik 45%, butir soal kategori 
kurang baik 45%, dan 3% butir soal tidak dapat digambarkan. Pada soal Paket 2 
terdapat 43% butir soal kategori cukup baik,  butir soal kategori kurang baik 55%, 
dan 3% butir soal tidak dapat digambarkan. Pada soal Paket 3 terdapat 55% butir 
soal kategori cukup baik, soal kategori kurang baik 38%, dan 3% butir soal tidak 
dapat digambarkan. Pada soal Paket 4 terdapat 38% butir soal kategori cukup baik, 
kategori kurang baik 55%, dan 8% butir soal tidak dapat digambarkan. Pada soal 
Paket 5 terdapat 45% butir soal kategori cukup baik,  butir soal kategori kurang baik 
43%, dan 13% butir soal tidak dapat digambarkan. Secara umum seluruh paket soal 
berada pada kategori cukup baik.  
Pembahasan 
 Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tabel di atas dapat diketahui bahwa 
pada umumnya semua paket soal memiliki jumlah soal yang valid di atas 88%, hal 
ini didukung oleh hasil perhitungan nilai rbis yang pada umumnya lebih dari nilai r 
tabel. Hanya beberapa soal yang tidak valid, pada Paket 1 butir yang tidak valid 
adalah butir 5, 10, dan 35. Soal yang tidak valid pada Paket 2 hanya butir 15. Soal 
yang tidak valid pada Paket 3 adalah butir 8, 22, dan 29. Soal yang tidak valid pada 
Paket 4 adalah butir 21, 37, dan 38. Soal yang tidak valid pada Paket 5 adalah butir 
8, 10, 20, 33, dan 37. Selain itu, berdasarkan perhitungan koefisien reliabilitas 
dengan menggunakan KR21, dapat diketahui bahwa semua paket soal memiliki 
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koefisien reliabilitas di bawah 0.75. koefisien reliabilitas erat kaitanya dengan 
standard error of measurement (SEM)/ kesalahan pengukuran, berdasarkan 
perhitungan diketahui pada umumnya kesalahan pengukuran untuk masing-masing 
Paket soal berada di atas 3,7 artinya kekonsistenan paket soal tergolong masih 
rendah sehingga kesalahan pengukuran akan besar.  
Menurut Gronlund (2009:131) reliabilitas yang rendah dapat ditolerir jika hasil 
yang diperoleh tidak  terlalu penting, hasil yang diambil masih pada tahap awal 
(bukan keputusan akhir), hasil yang diambil masih bisa berubah, hasil yang 
diperoleh masih bisa dijelaskan oleh data lain, hasil yang diperoleh berfokus pada 
kelompok, hasil memiliki efek sementara. Contohnya adalah mengukur 
kemampuan siswa. Sehingga data yang diperoleh pada pengukuran ini masih bisa 
ditolerir. Pada umumnya siswa memberi respon terhadap soal yang diberikan tidak 
dilakukan dengan maksimal, hal ini karena hasil yang diperoleh nantinya tidak 
mempengaruhi nilai matematika mereka, selain itu soal yang diberikan juga 
sepenuhnya belum diajarkan pada siswa utamanya pada materi pada indikator akhir 
yang belum diajarkan di sekolah.  
Informasi yang diberikan pada tabel di atas dapat dijelaskan rata-rata paket 1 
hanya siswa hanya mampu menjawab 13 soal, paket 2 menjawab 12 soal, paket 3 
menjawab 12 soal, paket 4 menjawab 10 soal, dan paket 5 menjawab 11 soal. 
Artinya pada umumnya siswa hanya mampu menjawab 30% atau 11 soal dari 40 
soal, artinya siswa butuh belajar ekstra untuk mencapai angka minimum yang 
dibutuhkan untuk lulus pada UN.  
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tabel di atas dapat diketahui bahwa pada 
umumnya soal matematika buatan MGMP kota Palopo berada pada kategori susah 
dengan persentase rata-rata di atas 50%, dan selebihnya pada kategori sedang dan 
mudah. Sejalan dengan gambaran kemampuan siswa yang dipaparkan sebelumnya, 
memang indeks kesukaran soal sangat bergantung pada kemampuan responden. Hal 
ini tergambar dari hasil yang diperoleh pada tabel di atas dengan kemampuan 
responden menjawab soal yang diberikan yang rata-rata hanya mampu menjawab 
11 soal dengan benar akan mempengaruhi indeks kesukaran soal hal ini sesuai 
dengan. Untuk merevisi soal sebaiknya mempertimbangkan hal ini, mengingat soal-
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soal yang diujikan pada try out ini merupakan soal yang diambil dari bank soal 
matematika MGMP Kota Palopo. 
Hasil daya beda pada tabel di atas menunjukkan bahwa pada umumnya semua 
paket soal matematika buatan MGMP kota Palopo berada pada kriteria sangat tidak 
memuaskan dengan persentase  di atas 75% artinya soal yang diujikan pada try out  
seharusnya ditolak dan selebihnya mesti direvisi.  
Hal yang perlu dipertimbangkan dari hasil yang diperoleh mengenai indeks 
kesukaran dan daya pembeda dari soal try out UN matematika buatan MGMP Kota 
Palopo adalah pernyataan Crocker (2008:325) pada Bab Penggunaan Analisis data 
untuk merevisi butir, salah satu penyebab indeks daya pembeda yang buruk adalah 
tingkat atau indeks kesukaran soal. Hasil yang diperoleh mengindikasikan tingkat 
kesukaran pada umumnya berada pada kategori susah sehingga berdampak pula 
pada indeks daya pembeda yang buruk, sehingga dapat diketahui kemampuan siswa 
pada umumnya hanya dapat menjawab soal di bawah 13 item dengan benar atau 
masih jauh dari nilai ideal untuk lulus. 
Penyebaran distribusi jawaban soal matematika buatan MGMP pada umumnya 
menunjukkan opsi yang ada berfungsi dengan baik, yaitu pada umumnya opsi yang 
ada dipilih oleh minimal 5% dari responden. Namun hal menarik yang diperoleh 
oleh peneliti terkait mengenai opsi yang diberikan, ada 4 paket soal yang memiliki 
butir dengan opsi yang jelek, dalam artian tidak terdapat jawaban yang benar pada 
opsi dengan perincian pada paket 1 terdapat pada butir 3, paket 3 pada butir 8 dan 
22, pada paket 4 pada butir 21, 37 dan 38, dan paket 5 butir 8, 33 dan 37. Tentunya 
butir yang disebutkan sebelumnya memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
validitas butir untuk semua butir. Menurut keterangan pihak MGMP kota Palopo 
penyebab kesalahan ini karena semata-mata kesalahan pengetikan atau pada saat 
editing. Djaali dan Muljono (2008) dalam  (Arjuna. 2013:34) mengatakan, ada 
beberapa petunjuk yang perlu diperhatikan dalam membuat butir-butir soal atau 
item-item tes (khususnya tes matematika sebagai contoh), salah satunya 
menghindari sejauh mungkin kesalahan-kesalahan ketik betapapun kecilnya, 
karena hal itu akan mempengaruhi validitas soal dan memberikan petunjuk 
mengerjakan soal secara lengkap dan jelas untuk setiap bentuk soal matematika 
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dalam suatu tes. Sehingga untuk item yang tidak valid pada umumnya dipengaruhi 
juga oleh butir yang tidak lengkap tersebut. 
Kriteria kualitas soal yang telah dibuat sebelumnya diperoleh data pada tabel di 
atas, hal yang dapat diungkap mengenai kualitas butir soal matematika buatan 
MGMP kota Palopo untuk semua paket, yaitu pada umumnya kualitas butir soal 
berada pada kategori kurang baik dengan persentase rata-rata 47%, cukup baik 
dengan rata-rata persentase 45%, dan selebihnya pada kategori baik dan tidak dapat 
digambarkan. Selanjutnya untuk butir soal yang kurang dan cukup baik perlu 
ditinjau kembali baik dari segi kesukaran dan daya pembedanya. Selain itu dalam 
pengambilan keputusan perlu juga diperhatikan kemampuan dari 
peserta/responden. Karena pada dasarnya di sinilah salah satu letak kekurangan dari 
teori klasik ini, yakni adanya saling keterkaitan antara karakteristik butir soal. Hal 
ini didasarkan pada pernyataan Naga (1992:159) bahwa pada teori klasik ciri butir 
selalu bergantung pada kelompok peserta. Jika kelompok peserta berubah maka ciri 
butir juga berubah dan juga sebaliknya bahwa ciri peserta bergantung pada 
kelompok butir. Sehingga untuk mengambil keputusan yang tepat untuk melakukan 
tindak lanjut baik untuk soal maupun peserta tes haruslah dilakukan dengan teliti 
dengan mempertimbangkan berbagai aspek. 
Rekomendasi Penelitian 
1. Sebaiknya dalam menyusun perangkat tes yang baik haruslah 
mempertimbangkan kelengkapan soal, terutama dari segi keterangan 
maupun jawaban yang tersedia.  
2. analisis butir tes secara empirik sebaiknya dilakukan sebelum melaksanakan 
pengukuran agar memperoleh data yang valid. 
D. Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan hasil yang diperoleh peneliti mengenai soal try out 
UN untuk bidang studi matematika buatan MGMP kota Palopo, kualitas butir soal 
ditinjau dari karakteristiknya, secara umum masih kurang baik ditinjau dari teori 
klasik maupun teori modern sehingga dapat disimpulkan: 
Karakteristik butir soal try out UN matematika buatan MGMP Kota Palopo 
ditinjau dari teori klasik dari segi validitas pada umumnya berada di atas 88% untuk 
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setiap paket soal, reliabilitas pada umumnya masih tergolong rendah dengan nilai 
di bawah 0.75, indeks kesukaran pada kategori susah, indeks daya pembeda 
tergolong tidak memuaskan, namun pada umumnya opsi berfungsi dengan baik. 
Selain itu ditinjau dari kemampuan responden, pada umumnya masih kurang 
dengan kemampuan menjawab 30% atau setara dengan 11 item dengan benar. 
Sehingga pada umumnya kualitas butir soal try out UN matematika buatan MGMP 
Kota Palopo berada pada kategori kurang baik dengan persentase rata-rata 47%, 
cukup baik dengan rata-rata persentase 45%, dan selebihnya pada kategori baik dan 
tidak dapat digambarkan 
Saran 
1. Bagi pihak MGMP kota Palopo, disarankan untuk memperhatikan berbagai 
aspek sebelum dilakukan ujian uji coba (try out) baik dari kesiapan peserta 
maupun dari tes yang akan diujikan, 
2. Sebaiknya sebelum dilakukan tes kelapangan, harus memperhatikan 
kelengkapan tes, misalnya kesalahan pengetikan pada opsi maupun 
kelengkapan keterangan pada soal, utamanya bagi pihak yang bertugas sebagai 
editor soal. 
3. Disarankan kepada pihak yang berkecimpung dalam dunia pendidikan untuk 
memahami teori tes baik klasik maupun modern. 
4. Tes sebagai gambaran kemampuan peserta didik sebaiknya perlu diperhatikan 
dengan baik, baik dari segi indeks kesukaran, daya pembeda, serta efektifitas 
pengecoh, sehingga informasi yang diperoleh maksimal mengenai keadaan 
peserta didik. 
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